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4. Pengertian Paksaan ( Al- Ikreh ) .

Kata paksaan dalam jstileh ilmu figih disebut
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Pengertian paksaan atau daya paksa menurut istilah

Al- Ikreh, yang kata kerjanya:

yang artinya = Paksaan .

para ulama fiqih Islam adalah :
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Pakéaan adalah suatu ancaman paksaan dari - orang
yang mampu memaksa terhadap orang lein yang segera akan
dilaksenakan dimana cukup mempengaruhi fikiran normal 4
serta timbul dugasn kuat bahwa anceaman itan benar-benar di
timpakan kepadanya yang diancemkan jika 1la menolak apa

yeng dipeksaken kepadanya . ( Abd. Qodir Audah, 1963:563)

Sedangkan Khuldari Bek memberikan pengertian pak-

saan dengan :
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Adalah pemé&ksaan kepada orang lain oleh seseorang



untuk mengerjakan sesuatu yang tidak disenanginya, baik

dengan kata-kata ateau perbuatan’ dimana bila Dbeban itu

atau ancaman itu tidak ada, tentu tidak akan terjadi di-.
kerjakan oleh orang yang dipaksa tersebut ( Khuldhari Bik
1965 : 105 ) .

yMenurut Tbrahim Halaby daleam matan Multaqal Sohur
menyatakan bahwa "Secara syari'at Al Ikrah adalah perbu-
atan yang terjadi atas seseorang oleh orang lain, dimana
perbustan itu luput dari kerelaannya atau tidak sempurna

dari kemampuan bebas (ikhtiar), (DR. Haliman, 1971:174).

anmad Hanafi memberikan pengertian dengan :

1. Paksaan sdalah suatu perbuatan yang diperbuat oleh
seseorang kKarena orang lain dan oleh karena itu hila-
ng kerelaannya atau tidak sempurnavlagi pilihannya.

2. Teksszan adalah suatu perbuatan yang keluar dari orang
yang memaksa dan menimbulkan pada diri orang yang di

paksa suatu keadaan yang mendorong dirinys untuk me-

[

ngerjakan perbuatan yang dimintakan dari padanya.

3. Taksaan merupakan anczman atas orang dengan - -sesuatu
vang-tidak disenanginya untuk mengerjaskan sesuatu ya-
ng dimintakan sehingga hilang kerelaannya.

4., Taksasan adalah apa yang ditimpakan pada orang laln ya

itu yang membahayakannya atau menyakitinya.

(ihmad Hanafi, 1967:354).



Pendapat yang terakhir adalah batasan tentang
paksaan, yaitu apabila suatu hukumen atau anceman segera
yang cukup mempengaruhi orang yang berakal fikiran sehat
untuk mengerjakan apa yang dipaksakan padanya , gerta
timbul dugaan kuat pada dirinya bahwa ancamaln térsebut
akan dikenakan benar-benar apabila ia menolaek apa yang di

paksakan kepadanya . ( Ahmaed Hanafi, 1967 : 354 )

Dari uraiasn beberapa pengertian diatas , kami
berkesimpulan bshwa paksaan adalah suatu perbuatan yang
dilakuken akibat dari sesuatu perbuatan yang terpaksa di
lakuken , karena adanya paksaan dari luar dirinyavataupun
encamen -kepadanya , sehingga menyebabkan hilangnyé keri-
dhaan dalam arti seandainya suatu paksaan tidaek ada maka

tidak akan melakukan perbuaten itu .

Sebagai dasar hukum dari adanya paksaan sebagal
saleh satu yang menghapuskan hukuman adalah firman Allah

dalam Alqur'an yang berbunyi :
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srtinya : Tetapl barang gsiapa dalam keadaan terpaksa (me-
mekannya) sehingga ia tidak menginginkennya dan
tidak pula melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya . ( Alqur'an, 2 : 173 )
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Artinya : Allah telah menjelaskan kepada xamu apa yang di
heramkanNya atasmu , kecuali apa yang terpaksa
kamu memakannysa .
( Alqur'an , 6 : 119 ) .



Adapun dari sabda nabi Muhammad S.a.wWw :
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Artinya : Sesungguhnya Alleh tidak membebanken hukum pada

umatka yang keliru, lupa dan terpaksa. ( Ibnu
Majah, I : 659 ) .

Dari dalil-dalil Alqur'an dan Hadist diatas , maka
jelasleh bahwa hukum pidana Islam mengenal apa yang di
sebut dengan paksaan atau daya paksa , oleh karenanya Se-
seorang yang berbuat jarimah karena adanya paksaan ia di

napuskan dari hukuman.
B. Macam-macam Paksaan .

Hukum pidena Islam membagi paksaan menjadi dua
macam , yaitu :

1. paksaan Absolut ( Ikrah Mulji ) .

Yang dimaksud dengan paksaan absolut yaitu paksa -
an yang menghilangkan kerelaan dan merusak pilihan ,
yaitu yang dikhawatirkan akan menghabiskan nyawa.(Ach.
med Henafi, 1967 : 354 ) .

Delam keadaan daya peksa ini tidak eda lagi pili -
hen untuk usaha menghadapi paksaan kecuali berbuat
menurut kehendak sipemaksa .

o . paksaan Relatif ( Ikrah Qoiru Mulji ) o

vYang dimaksud dengan paksaan relatif adalah daya
paksa yeng menghilangkan kerelaan tetapi tidak sampai

merusak pilihen yaitu yang menurut kebiasaan tidak dikha-—



sebagei contoh : papaniya Karngades, Karneades
adalah seorang Yuneni zaman kuno, ketika kapalnye tengg-
elam dia berhasil menyelamatkan dirinya berkat pegangen
suatu papan yeng terapung di eir dimana adajuge oreng
lain yeng ikut memegangnys, tetepi malangnya papan

tergebut terayata hanya cukup mengengkut satu orang gaja

Untuk menyelamsetken dirinys, maka Karneades mendorong
orang laein tadl yang ikut berpegangen pada papen
sehingga menyebabkan dia tenggelam dalam leut . Disini

dia mengorbankan kepentingan orang lain untuk menyelameat

xen dirinye sendiri o(R. Soesilo, 1978 : 69).

Keadaan derurat semacem ini disebut sebagai suatu
kepentingan melawan kepentingan atau ada dus kepentingen
yang saling berhadapen, yaitu kepentingen untuk hidup .

( pr. Adi Hamzah , 1991 : 131 ) .
vedus : Pertentangan esntara dua kewajiban hukum .

pertentengen antara dua kewajiben hukum terjadi
zpabila seseorang terjepit antara kepentingan dan kewa-
jiban . Jadi ada konflik entars kepentingan dengean

kewajiban .

Sebagai contoh : Kerena tidak maken atau minum
selems veberaps hari, seseorang mencuri sebuan roti. Di
satu pihak kepentingan diri sendiri mendesak untuk cepal

mendapatkan makanan @ilain pihak berkewajiban antuk
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benar terjadi, dengen demikian maka paksaasn itu dapat
bersifat materiil yaitu apabila ancaman benar- benar ter
jadi den dapat bersifat moril yaitu ketika ancaman itu

dinantikan skan terjadi .

¢. Syarat-syarat Paksaan

Untuk terwujudnyas paksean maka diperluksn bebera-
pa.s syarat, apabile tidak ada gyarat maka tidak di
anggap sebagairpaksasn . Syarat adanysa paksaan menurut

hukum pidena Islam adalah sebagai berikut: (. Ach. Hanafi
1967 : 356 ) |

1. Ancaman yang menyertei paksaan adalah berat, sehingga
dapat menghapuskan kerelaan, seperti membunuh, pukulan
berat dan sebagainya.

2. Apa yang disncamkan adaléhi seketika yang mesti atau
hampir terjadi , jiks orang yang dipaksa tidak
melaksanakan_keinginan sipemaksa.

3, Orang yang memaksa mempunyai kessanggupan atau kemam -
puan untuk melaksanekesn ancamannya, meskipun dia itu
bukan penguasa atau petugas tertentu, sebab yang
menjadi ukuran adalah kesanggupan nyata.

4., Pada orang yang menghadapi paksaan timbul dugaen kuat
bahwa apa yang diancamkan pedanya benar-benar akan
terjadi , kaleu 1la tidak memenuhi tuntutannya.

5. Perkara yaeng diancamkan padanya adalah perbuatan ter-

larang.



Sedangkan Dr. Haliman dalam bukunya menyebutkan -
bahwa syarat sdanya paksaan sebagai berikut :
1. Kemampuan orang yang memsksa atas apa yang diancamkan
o. Ketakutan dari pihak yang dipaksa oleh ancaman  yang
diberikan kepadanya oleh orang yang memaksd.
3. Keadaan oreang yang dipaksa, apakah ia sebelumnya
menentang perbuatan yang dipaksakan itu atau tidak.
4, Keadaan orang yang dipaksa, apakah dengan paksaan itu
orang yeng dipaksa 5inasa jiwanya atau anggota badan
nya atau ia disangsikan untuk berbuat mengenal apa

apa yang tidak ada kerelaannya .
D. Keadaan Darurat .

Keadaan daruret dipersamakan hukumnya dengan
paksaan . Perbedaanya hanya mengenai sebeb timbulnya per
buaten, dimana dalem paksaan pembuat dipaksa oleh orang
lain untuk berbuat, sedangkan dalam keadaan darurat pem-
buat sebenarnya tidek dipaksa oleh orang lain, akan
tetapi is mendapat dorongan dalam suatu keadaanr yang
mengharuskan ia untuk mengadakan perbuatan jerimeh agar
dirinyes steu orang lain terhindar dari bahaya. seperti
sempan yang penuh penumpang den barang muatan dan hampir
tenggelam dalem air karena terlalu berat , dimana untuk
keselamatan para penumpangnys sebagian barang muatan di
lemparken kedelem air . Astau seperti orang yang terlalu

laparyeng mencuri makanan milik oreng lein .



para Fugaha telah membuat atau menentukan syarat

syarat dalam keadaan darurat :

1. Keadaan darurat harus memaksa sekali , sehingga pembu
at mendapati dirinya atau orang lain dalam keadaan
dimana jiwe atau bagian badan dikhawatirkan akan
mengalami kebinasaan.

5. Keadaan darurat benar-benar terjadi bukan hanya seke-
dar dinaentikan terjadi. Jadi seseorang tidak boleh
memakan bangkai sebelum mengalami kelaparan yang me=
muncak sekalil .

3, Tidek ada jalan lain untuk menghindari keadaan
darurat kecusli harus melakukan jarimeh. Jadi orang
lapar yeng sebenarnya masih bisa untuk membeli makan
an tidak boleh beralasan dalam keadaan darurat , bila
ja mencuri mekanan milik orang lain .

4. Dalam menghindarken keadaan darurat hanya dipskai
tindakan seperlunya, dan tidak berlebih-lebihan .

( Ahmed Hanafi , 1967 : 365 ) .
E. Bukum Paksean .

Hukum paksaan berbeda dengan hukum jarimah ,dalam
sebagian jarimah tidak ada paksaesn didalam jarimah yang
lain menyangkut pertanggung jawaban pidana dan memboleh
kan mengerjekannya. Hukum paeksaan dapat berbeda-beda
menurut perbedaan perbuatan yang terjadi, dalam hal ini

tidak lebih dari tiga keadaan yaitu



Pertama : Perbuatan yang tidek bisa dipengaruhi oleh
peksaan sama sekali, jadi tetep dianggap seba-

gai jerimah.

kedua .. Perbuatan yang diperbolehkan sama sekali sebab
adanya paksaan yakin tidak dianggap sebagal
jarimah.

ketiga : Perbuatan yang diperbolehkan sebagail suatu
pengecualian , jadi tetap sebagai jarimah ”

tetapi tidak dijatuhi hukuman .
( Ahmed Hanafi, 1967 : 358 )

Untuk lebih memahami ketiga tersebut diatas, maka

akan dijelaskan satu persatu yakni :

1. Perbuatan yang tidak dipengaruhi oleh paksaan .
perbuatan yang yang tidak bisa dipengaruhi sama
gekali oleh peksesan , jadi tetap dianggap sebagai jJja-
rimeh. Yeng termasuk dalam hal ini adalah pembunuhan
dan penganiayaan berat, meskipun}termasuk dalam kata-

gori peksaan absolut. Alasannya firman Allah :
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Artinya : Jangenlah kamu membunuh jiwa yang dimuliakan
(diharamkan ) sllah (membunuhnya) melainkan

dengan sesuatu sebab yang benar .
(Alqur'an, 6 : 151 )

Alasan fikiran untuk menjatuhkan hukuman atas
orang yang dipaksa jalah bahwa pembunuhannya atau pe-

nganiaysan terhadap korbannys adalah dengan sengaja



den melawan hukum, Kaerena untuk menghidupkan dirinya
dengan disertasi keyakinan atau dugaan behwa pembunuhan
stau pengeniaysan terhadap korbannya ie akean melaksa -
nekan atau mendapatkaen keselamaten dirinyea dan terhin-
dar dari perbuatan sipemaksa .

( Ahmed Hanafi, 1967 : 358 )

Menurut Imam Malik den Ahmad terhadap kasus pembunu
.haen yeng.disebabkan oleh paksaan maka wajib atas kedua

nyes hukum gisas. ( Ahmed Hanafi, 1967 : 358 ) .

Pendapat diatas didukung oleh pendapatnya aliran
syefiiyeh yang menyataken wajib keduanya dithukum giseas
oleh karena mukrih (pemeksa) adalah penyebab adanysa
perbuataen, sedangkan orang yang dipaksa bertindak se-
bagail pembunuh dengan cara dholim demi keselamatan di-

rinya atau hidupnys . ( Abd. gqodir Audeh, I 1963: 590)

Mereks mendasarkan pendapaf pada berserikatnya muk-
rih dengan mukrah dalem pembunuhan, sebab disatu pihak
sebagail pemaksa ( yang mendorong untuk melakikan suatu
perbuatan ), sedangkan yeng dipakse sebagai pelaksana

perintah .

Sedangkan menurut pendapat Abu Hanifeh dihukum qi-
ses bagi orang yeng memaksa bukan orang yang dipaksa .

( Abd. Qadir Audsh, I 1963 : 590 ).

Dengan demikian yang dikenail sangéi nukuman adalah



orang yang telah memaksa orang lain untuk melakukan

perbuatan yang diperintahnya .

Abu Hanifah mendasarkan pendapatnya dari hadist

nabi yang berbunyi : .
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Artinys @ Sesungguhnya Allah tidak membebanken hukum
kepada umatku yang keliru, lupa dan yang
terpaksa . (Ibnu Majah, I, 659) .

Dari pendapat-pendapat para fugaha diatas , maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa para fugaha berbeda di
dalam memberikan hukuman terhadap kasus pembunuhan
pertama : keduanya harus dihukum qisas berarti hukum

bunuh atas keduanya .
kedua . orang yang dipaksa dibebaskan sedangkan pe-

maksa dihukum gisas .

Dalam hal yang pertama ketika orang yang di ppksa:
untuk membunuh orang lain ataﬁ menganiaya dengan be-
rat, dimana perbuatan itu dikerjakan dengan maksud
untuk menghinderken kematian atau penganiayaan berat
terhadap dirinya, dimana 1a sebenarnya tidak boleh
menolak bahaya kematian atas dirinya dengan bahaya ya
ng sama yaitu kematian orang lain. Kalsu ia berbuat
demikian berarti ias berarti ia mempunyai pilihen, wa-
laupun sempit daershnya, pilihen ini tidak dapat me-

nghapus pertanggung jawaban pidana, oleh karena itu



ja dijatuhi hukuman atas perbuatannya dalam melaku -
kan pembunuhan dan penganiayaan tersebut . Hal ini

didasarkan pada firman Allah :
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Artinya : Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang ai
haramken oleh Allah (membunuhnya) melainkan
2engan suatu (sebab) yang benar. (Alquran

:151) .

Dari firman Allsh tersebut diatas kiranya sudah
jelas bahwa seseorang dilerang membunuh orang lain,
kecuali dengan hag. Yakni qisas, zina muhson dan or -
ang yang keluar dari jemash dan menentangnya (murtad)

gsesual dengan sabdé nabi Muhammaed saw. yaitu :

s
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Artinya : Tiasda halal darah seseorang manusia yang
mengaku bahwa tidek ads tuhan selein Allah
dan Muhammed adalah utusan Allah, melainkan
dengan salah satu dari tiga sebab, yaitu:
pembunuhan, berzina dalam keadaan muhson,

meninggaelkan agama sertia menentang jama'ah
dan memusuhuinya . ( Bulughul Maram,. 427 )

Dalam kaideh fighiyeh disebutkan :
b v r N
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'Kemudharatan itu tidsk dapat dihilangkan déngan ke-
mudharatan yang lein'. (Fatchurrahmen, 1986:513) .
Jadi sekiranya ada -.°+ kKemudharatan maka tidek

boleh menimbulkan kemudharatan pads yang lain.



sedangkan yeng kedua, oralg yang dipaksa untuk
membunuh atau menganiasya orang lain merupaken suatu
tindakan yang ada diluar kemampuannga untuk dapat
perfikir secara normal, yang dikendalikan oleh orang

yang memaksa . sebagal dasar dari Sabda..nabizsawe.
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Artinye : Seseungguhﬁya Allah tidak membebankan hukum
kepada umatku yang keliru, lupa dan terpak
sa. (Ibnu Majah, I, 659) .

2., Perbuatan yang diperbolehkan karens adanya paksaan .

Perbuatan-perbuatan yang termasuk dalam kelompck
ini hanys berhubungen dengen soal mekanan dan minuman
yang diharamkan, seperti makan bangkai, makah daging
bebi, minum darah den barang-barang najis dan paeksaan
dalem hal ini bersifat absolut. (Ach. Hanafi 1967 :
360) . |

Dasar diperbolehkan mengerjakan perbuatan-perbua-

atan tersebut adeleh firman Allah
5 - i wy oo\ v
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Artinya : Tetapil barang siapa dalam keadsan terpakss
(memakannya) sedang 1ia tidak menginginkannya
dan tidak pule melampeaui batas, maka tidak
ads dosa baginya. (Alqur'an, 2;173).

Dan sesuasi dengan keideh fiqih yaitu :

'wvemudharatan itu menghalalkan larangan', gserta
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+ 3 kaidah yang lain yang berbunyi :
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'gesuatu yang diperbolehkan karena darurat ditetapkan
hanye sekedar kedaruratannya. (Fatchurrahman, 1986:

512)

Hal ini edalah logis sebab yang membolehkan itu
adalash keadsan itu sendiri yaitu suasana darurat dan
krisis, jadli seandainya suasana krisis sudeh dapat di
atasi; maka suasana berubah menjadi normal kemball

dan karenanys hukum harus kembalil seperti sedia kala.

perbustan yang diperbolehkan sebagal pengecualian.

Terbuatan yang diperbolehkan tersebut tetap seba-
gai jarimeh atau kejahatan tetapi tidak tidak di
jetuhi hukuman. Alasan pembebasan dafi hukuman adalah
bahwa perbuatannya tidak mempunyai kehendek dan pili-
hen. Jadi.sebab bebasnya hukuman tersebut berkaitan
dengan dengan pribadi pembuat)bukan pada perbuatannya
Oleh karena itu make hukumannysa dibebaskan, sedangkan
perbustannya tetep dilarang dan diisyaretkan paksaan
absolut, bile paksaan relatif tidak bise menghapus
hukumen meskipun pembuat dibebaskan dari hukuman akan
tetapi ia diharuskan mengganti kerugien terhadap apa
yang ditimbulkaennys .(Ach. Hanafi, 1967; 3623 .

Dari ursian diatas depat disimpulken bahwa semua

dapat dipengaruhi oleh paksaan kecuali pembunuhan .



